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ABSTRACT

This classroom action research aims to show an increase in learning outcomes in
learning about healthy lifestyles through the application of the Discovery Learning
learning model in class IV at SDN Jombatan Jombang. This research consists of 2 cycles
starting with the pre-cycle and each cycle starting with planning, implementation,
observation, evaluation and reflection. The subjects of this research were students in
class IV of SDN Jombatan Jombang, Jombang, totaling 27 children. This research
activity was carried out in the even semester of the 2023/2024 academic year. The data
analysis used is descriptive statistical tests, percentage results tests and results
difference tests. As for the percentage of student activity in learning activities in cycle |,
the Very Good category is 156%, the Good category is 37, the sufficient category is 15%
and 33 are in the poor category. Meanwhile, in cycle Il there was an increase in the
percentage of students' learning activity scores, namely 52% were very good, 37% were
in the good category, 11% of students were in the sufficient category, and in cycle Il there
were no students in the poor category. The percentage increase in classical learning
outcomes in cycle | was 51.8%, increasing to 88.9% in cycle Il. From the results of this
research, it can be concluded that the application of the discovery learning model can
improve the learning outcomes of students.
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ABSTRAK

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan menunjukkan peningkatan hasil belajar
pembelajaran pola hidup sehat melalui penerapan model pembelajaran Discovery
Learning di kelas IV SDN Jombatan Jombang. Penelitian ini terdiri menjadi 2 siklus diawali
pra siklus dan setiap siklus diawali perencanaan, pelaksanaan, observasi, evaluasi dan
refleksi. Subjek penelitian ini adalah peserta didik di kelas IV SDN Jombatan Jombang
Kabupaten Jombang berjumlah 27 anak kegiatan penilitian ini yang dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran 2023/2024. Analisis data yang digunakan, yaitu statistik uji
deskriptif, uji presentase hasil dan uji beda hasil. Adapun presentase aktivitas peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran pada siklus |, Katagori Sangat Baik 15%, katagori Baik
37, kategori cukup 15% dan 33 masuk katagori kurang. Sedangkan padasiklus Il terjadi
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peningkatan presentase skoraktivitas belajar peserta didik yaitu terdapat 52% sangat baik,
37% masuk dalam katagori baik 11% peserta didik masukdalam katagori cukup, dan pada
siklus 1l ini tidak ada peserta didik yang masuk dalam katagori kurang. Presentase
peningkatan klasikal hasil belajar pada siklus | 51,8% meningkat menjadi 88,9% pada
siklus Il. Dari hasil penelitian ini dapat di simpulkan bahwa penerapan pembelajaran

model discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar dari peserta didik.

Kata kunci: discovery learning; hasil belajar; perilaku hidup sehat

A.Pendahuluan

Dalam dunia pendidikan
masalah yang sering di hadapi
adalah lemahnya proses
pembelajaran, proses
pembelajaran harusnya di lakukan
secara terencana dan terorganisir
dengan baik. usaha yang dilakukan
agar dapat menunjang
pembelajaran PJOK yaitu dengan
memperhatikan sarana dan
prasarana, serta pengunaan model
dan media pembelajaran di
sesuaikan dengan karakteristik dan
kemampuan peserta didik, pada
proses pembelajaran peserta didik
sangat berpengaruh karena
merupakan pusat pembelajaran itu
sendiri agar peserta didik dapat
bertanggung jawab, aktif dan
mandiri, selain itu perbaikan
kurikulum  harus di lakukan
pemerntah dengan menyesuaikan
degann zaman sekarang. Pada
saat ini pemerintah menerpakan

kurikulum merdeka dan di dalam

penerpannya khususnya di
Indonesia menuai banyak menuai
prodan kontra di berbagai kalangan
di karenakan berbeda dengan
kurikulum sebelumnya baik dari
subtansi dan terknisnya meskipun
demikian kurikulum tersebut di
terpapkan secara bertahap baik di
sekolah negeri maupun swasta.
Berdasarkan hasil observasi
di kelas IV di SDN Jombatan
Jombang, Peserta didik belum
mampu mememahami dengan baik
materi Pola Prilaku Hidup Sehat
pada pembelajaran PJOK sehingga
berdampak terhadap hasil belajar
peserta  didik itu  sendiri,
pembelajaran  yang  dilakukan
peserta didik cenderung monoton di
karenakan guru masih menerapkan
metode ceramah dan kurang
melibatkan peserta didik di dalam
proses pembelajaraan sehingga
peserta didik menemui hambatan
dalam dalam memecahkan

masalah yang akan di kaitkan

3796



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 02, Juni 2024

dengan pembelajaran, selain itu
kurangnya motivasi dan apresiasi
yang di lakukan oleh guru membuat
minat dan hasil belajar peserta didik
relatif rendah, dalam kegiatan
sehari-hari cara belajar peserta
didik terbiasa dengan metode
menghafal ini yang yang membuat
peserta didik mudah Ilupa dan
menjadikan peserta didik kurang
aktif  dan

mengikuti pembelajaran karena

bersemangat saat

tingkat kreatifitasnya kurang tergali
dan menjadikan suasana
pembelajaran menjadi pasif.
Menurut Hosnan (2014)
model discovery learning pertama
kali dikemukakan oleh Jerome
Bruner pada tahun 1915. Model
discovery learning merupakan suatu
model yang menekankan pada
pemahaman struktur atau ide-ide
penting terhadap suatu disiplin ilmu,
melalui keterlibatan peserta didik
secara aktif  dalam proses
pembelajaran. Materi pola perilaku
hidup sehat dalam Pembelajaran
PJOK di kelas IV SDN Jombatan
Jombang, mendapati hasil belajar
yang sagat rendah hal itu di buktikan
saat di lakukan tes mendapatkan
hasil kurang memuaskan, yaitu Dari
27 peserta didik kelas IV SDN

Jombatan Jombang” mendapatkan
hasil 21% (6 anak) yang memenuhi
KKM dan 79 % (21anak) masih di
bawah KKM dari data tersebut hasil
belajar peserta didik masih di bawah
KKM (kriteria ketuntasan minimal).
Dari permasalahan di atas, di
butuhkan solusi supaya pembelajaran
yang berlangsung menjadi aktif yaitu
dengan melibatkan peserta didik,
sehingga dapat memicu motivasi
peserta didik dalam belajar, model
yang bisa di terapkan dalam di dalam
pembelajaran supaya suasana
pembelajaran dapat menjadi aktif dan
memudahkan peserta didik dalam
memecahkan masalah yaitu dengan
model pembelajaran discovery
learning. Model ini dinilai efektif
karena dapat menigkatkan cara
belajar dengan cara menemukan
suatu permasalah kemuadian peserta
didik  menyelidiki secara mandiri,
model discovery learning mempunyai
keunggulan diantara lain vyaitu
mendorong pola fikir dari peserta
didik, mereka dapat belajar sesuai
keinginnya sendiri dan peserta didik
dapat belajar dengan memanfaatkan
meia pembelajaran dari berbagai
jenis sumber belajar, Sehingga dalam
penerapannya dapat dapat
melibatkan peserta didik dalam belajar
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serta menjadikan permbelajaran di
dalam kelas menjadi aktif sehingga
berdampak pada hasil tujuan
penelitian kali ini yaitu meningkatkan
hasil belajar pola perilaku hidup sehat
pada meteri pembelajaran PJOK di
kelas IV SDN Jombatan Jombang.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian menggunakan
penelitian tindakan kelas (action
class research). Penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas
atau class action research seperti
yang dikemukakan oleh Kemmisdan
Mc Taggart (1982) seperti pada

Gambar 1 berikut.
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Gambar Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian ini di guakan
dalam menyelesaikan suatu
pemermasalahan yang terjadi di
dalam kelas serta dapat membuat
kinerja dari guru saat melakukan
pembelajaran di kelas meningkat
(profesionalisme). Hasil dari
penelitian tindakan kelas ini tidak
dapat di terapkan di kelas lain
karena penelitian kelas ini hanya
berkalu pada kelas yang memiliki

permasalahan yang sama.

Penelitian tindakan kelas ini
subjeknya adalah siswa kelas IV SD
Negeri Jombatan Jombang.
Dengan total siswa keseluruhan
yang berjumlah 27. Jumlah siswa
laki-laki berjumlah 16 siswa, 11
siswa merupakan siswa
perempuan. Pembelajaran
dilaksanakan dengan pembelajaran
kurikulum merdeka melalui
penerapan model pembelajaran
discovery learning.

Penilitian tindakan kelas ini

dilakukan pada siswa SD Negeri
Jombatan Jombang di Kabpuaten
Jombang semester Il/Genap tahun
ajaran 2023/2024 pada materi pola
hidup sehat. Dalam PTK ini terdapat
dua siklus, dimulai pada Siklus 1
dilanjut Siklus 2 yang berlangsung 2
minggu. Siklus 1 berlangsung pada
hari Selasa, 26 Februari 2024 dan
Siklus 2 berlangsung pada hari
Selasa, 4 Maret 2024.

Instrumen penelitian adalah
alat/perangkat yang peneliti
gunakan dalam mengumpulkan data
dengan tujuan  mempermudah
pekerjaannya dalam meningkatkan
hasil pengolahan data yang
terkumpul (Arikunto., 2006). Pada
penelitian  tindakan  kelas ini
instrumen penelitiannya
menggunakan  asesmen  atau

penilaian pada aspek pengetahuan
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dalam materi pola hidup sehat.
Menggunakan lembar rubrik
penilaian dengan KKM nilai 75 yang
merupakan ketuntasan dalam hasil
belajar peserta didik yang menjadi

ketentuan sekolah.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan  pembelajaran
yang dilaksanakan pada siklus | telah
menunjukkan jumlah siswa yang
mencapai ketuntasan belajar secara
individu sebanyak 14 anak atau
51,8% sedangkan 48,2% belum
mencapai ketuntasan belajar. Berikut
adalah diagaram perolehan
ketuntasan peserta didik pada siklus

l.
Siklus |
t

5l o

Sudah  Belum

Tuntas  Tuntas

M Series 1 m Series 2

Pada siklus | siswa menunjukkan
kemampuannya terhadap tugasnya
yang diberikan oleh guru dengan baik.
selanjutnya guru memberikan
pendampingan bagi peserta didik
yang belum mencapai ketuntasan dan
memberikan  bimbingan  kepada
peserta didik yang sudah mencapai
ketuntasan secara berkelanjutan

supaya mereka dapat memahami

materi pola perilaku hidup sehat
dengan baik.

Saat melakukan bimbingan
secara berkelanjutan tidak melibatkan
semua peserta didik. Oleh karena itu,
untuk peserta didik yang telah paham
tentang materi pola perilaku hidup
sehat guru menugaskan mereka untuk
ikut dalam membantu tentang
pemahaman pola perilaku hidup sehat
kepada temannya yang belum
mencapai ketuntasan.

Pada siklus |, ternyata
terdapat tiga belas (13) orang peserta
didik yang belum tuntas. Setelah
peneliti melakukan wawancara
ternayata ada salah satu peserta didik
yang tidak mendapatkan buku paket,
hal ini membuat kurangnya minat di
dalam membaca dan menjadikan
kurangnya pemahaman dari peserta

didik itu sendiri .

Berdasarkan penerapan
model  pembelajaran  Discovery
Learning pada siklus |l terdapat

peningkatan pencapaian ketuntasan
belajar secara individu sebanyak 24
anak atau 88,9% sedangkan 11,9%

belum mencapai ketuntasan belajar.

Siklus Il

50
Sudah Tunt&elum Tuntas

M Series 1 M Series 2
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Pada siklus Il terjadi
peningkatan hasil belajar, dua
puluh empat (24) peserta didik
masuk dalam kriteria ketuntasan
dan siswanya tiga (3) yang belum
tuntas. terdapat peserta didik yang
belum tuntas dikarenakan adanya
kendala pada peserta didik
tersebut yang masih belum
maksimal dalam proses
pembelajaran, dikarenakan
peserta didik tersebut belum
percaya diri dan dari penguasaan

materi masih kurang.

Adanya peningkatan peserta
didik kelas IV dalam pembelajaran
pola perilaku hidup sehat dipengaruhi
dari penggunaan metode Discovery
Learning dimana guru diawal
pembelajaran memberikan stimulus
atau rangsangan terhadap siswa
menggunkan video interaktif tentang
pola hidup sehat. Selanjutnya guru
memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menganalisi
berbagai macam pola prilaku hidup
dikaitkan

kehidupan sehari-hari dan siswa

sehat yang dengan
membuat hasil analisis pola hidup
sehat dalam bentuk permainan
mencocokkan dan setiap kelompok
mengkonsultasikan  hasil  diskusi

kelompok dengan guru serta menarik
kesimpulan dengan melakukan tanya
jawab dengan arahan dari guru.
Presentase secara rinci dapat dilihat

melalui diagram berikut ini.
SIKLUS | SIKLUS 1

mSE mp mSE Wi I

Gambar 2. Diagram Presentase aktivitas belajar siswa siklus | dan Il

Dalam gambar 1. Diagram
presentase aktivitas belajar peserta
didik, dapat dilihat pada siklus |,
Katagori Sangat Baik 15%, katagori
Baik 37, katagori cukup 15% dan 33
masuk katagori kurang. Sedangkan
pada siklus Il terjadi peningkatan
presentase skor aktivitas belajar
peserta didik yaitu terdapat 52%
sangat baik, 37% masuk dalam
katagori baik 11% peserta didik
masuk dalam katagori cukup, dan
pada siklus Il ini tidak ada peserta
didik yang masuk dalam katagori
kurang. Nampak ada peningkatan
presentase ketuntasan klasikal
yang semula pada siklus | hanya
51,8% meningkat menjadi 88,9%
pada siklus II.

D. Kesimpulan
Simpulan yang dapat diambil

berdasarkan seluruh kegiatan
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penelitian  mengenai Penerapan

Model = Pembelajaran  Discovery
Learning  secara efektif dapat
meningkatkan Hasil Belajar PJOK
pada Materi Pola Perilaku Hidup
Sehat kela IV Semester Genap SDN

Jombatan Jombang tahun Ajaran

2023/2024.

Berdasarkan simpulan di atas
peneliti dapat mengajukan saran-saran
berikut :

1. Kepada Guru Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan (PJOK)
di SD Negeri Jombatan Jombang
dalam upaya meningkatkan hasil
belajar harusnya menggunakan
model pembelajaran yang tepat
dan relevan. Salah datu model
yang dapat di gunakan adalah
Penerapan model Pembelajaran
Discovery Learning hal ini terbukti
mampu meningkatkatkan motivasi
peserta didik dalam belajar dan
model pembelajaran Discovery
Learning dapat di gunakan secara
berkelanjutan dalam Kegiatan
Pembelajaran.

2. Bagi sekolah agar lebih banyak
menyediakan buku untuk
menunjang kemampuan peserta
didik dalam mempelajari beberapa
materi PJOK.
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